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ABSTRAK 

Terdapat beratus - ratus bahkan beribu - ribu permasalahan yang bermunculan 

di Indonesia dengan berbagai macam kasus seperti pertengkaran antar masyarakat, 

perceraian, hingga kasus anak tentang pencurian bahkan pencabulan anak di bawah 

umur. Dengan adanya permasalahan di indonesia sekarang masyarakat tidak bisa 

dengan main hakim sendirinya tetapi harus menggunakan jalur hukum agar 

mendapatkan hak keadilan dari keputusan Pengadilan Negeri.  

Pengadilan Negeri adalah sebuah lembaga peradilan di lingkungan pengadilan 

umum yang berkedudukan di kabupaten sebagai peradilan yang berfungsi untuk 

memeriksa, menyelesaikan, perkara pidana dan perdata bagi rakyat pencari keadilan 

pada umumnya. Salah satu pengadilan yang akan di bicarakan adalah Pengadilan 

Negeri Kelas II di Betun Kabupaten Malaka yang direncanakan, sebagai salah satu 

kantor untuk melayani keadilan bagi masyarakat demi mencari keadilan.  

Mendesain Kantor Pengadilan Negeri Kelas II ini juga harus memperhatikan 

konsep dan gaya yang akan di aplikasikan sehingga menciptakan citra yang sesuai 

dengan visi dan misi dari Pengadilan Negeri yang beribawa, simetris, agung dan adil 

konsep yang akan digunakan yaitu Monumental dengan tidak menghilangkan terapan 

warna yang memberikan kesan agung dan beribawa. Sedangkan untuk pemilihan 

gaya menggunakan gaya Modern. Penerapan konsep kebutuhan yaitu dengan adanya 

perbedaan program aktivitas dan fasilitas setiap struktur organisasi yang beragam. 

Keberagaman ini di aplikasikan pada perbedaan fasilitas, furniture, luas ruangan, 

sistem privasi, disesuaikan dengan kebutuhan yang dapat menunjang aktivitas kantor 

Pengadilan Negeri Kelas II.  

 

Kata Kunci : Pengadilan Negeri, Beribawa, Fasilitas, dan Arsitektur Modern. 

 

 

 



iii 
 

ABSTRACT 

There are hundreds and even thousands of problems that have sprung up in 

Indonesia with various cases, such as quarrels between communities, divorce, to 

cases of children regarding theft and even sexual abuse of minors. With the problems 

in Indonesia now people can't take the law into their own hands but must use legal 

channels in order to get the right to justice from the decision of the District Court. 

The District Court is a judicial institution within the general court environment 

which is domiciled in the district as a judiciary whose function is to examine, 

resolve, criminal and civil cases for people seeking justice in general. One of the 

courts that will be discussed is the Class II District Court in Betun, Malacca Regency 

which is planned, as an office to serve justice for the community in search of justice. 

Designing this Class II District Court Office must also pay attention to the 

concepts and styles that will be applied so as to create an image that is in accordance 

with the vision and mission of an authoritative, symmetrical, noble and fair District 

Court, the concept to be used is Monumental by not eliminating the color application 

that gives great and authoritative impression. As for the selection of styles using the 

Modern style. The application of the concept of needs is that there are differences in 

activity programs and facilities for each diverse organizational structure. This 

diversity is applied to differences in facilities, furniture, room size, privacy systems, 

tailored to the needs that can support the activities of the Class II District Court 

office. 

 

Keywords : District Court, Authoritative, Facilities, and Modern Architecture. 
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